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ABSTRACT 

Street sweepers are one of the groups that are vulnerable to exposure to vehicle fumes. Incomplete combustion of 

gasoline from motorized vehicles can produce air pollutant substances that cause air pollution. Vehicle fumes 

that will enter the body through the nose and oral cavity to the lungs at a certain amount and period of time will 

cause shortness of breath and a decrease in hemoglobin. This activity aims to provide health education and 

determine hemoglobin levels for street sweepers in Samarinda City. The method used is descriptive by checking 

hemoglobin and providing health materials to 34 street sweepers in Samarinda City in April 7,2021. The results 

of this community service showed that 10 respondents had hemoglobin levels below normal and 24 respondents 

had normal hemoglobin levels and there was an increase in health understanding for street sweepers in 

Samarinda City. 
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ABSTRAK  

Petugas penyapu jalan merupakan salah satu kelompok yang rentan terpapar asap kendaraan. Pembakaran bensin 

yang tidak paripurna dari kendaraan bermotor dapat menghasilkan zat-zat pencemar udara sehingga 

menyebabkan polusi udara. Asap kendaraan yang akan masuk tubuh melalui hidung dan rongga mulut menuju 

ke papu-paru pada jumlah dan jangka waktu tertentu akan menyebabkan sesak nafas dan penurunan hemoglobin. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberi edukasi kesehatan dan mengetahui kadar hemoglobin pada petugas 

penyapu jalan di Kota Samarinda. metode yang digunakan adalah deskriptif dengan melakukan pemeriksaan 

hemoglobin dan pemberian materi kesehatan pada 34 penyapu jalan di Kota Samarinda dilakukan pada 7 April 

2021. Hasil pengabdian masyarakat ini didapatkan 10 responden memiliki kadar hemoglobin dibawah normal 

dan 24 responden memiliki kadar hemoglobin normal serta terdapat peningkatan pemahaman kesehatan bagi 

petugas penyapu jalan di Kota Samarinda. 
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PENDAHULUAN 

Asap kendaraan bermotor merupakan 

sumber terbesar dari polusi udara di kota-kota 

besar di Indonesia. pembakaran bensin yang 

tidak sempurna akan menghasilkan bahan yang 

tidak diinginkan dan dapat meningkatkan 

pencemaran udara  Zat pencemar dalam asap 

kendaraan bermotor adalah timbal, hidro 

karbon, karbon monoksida, oksida nitrogen, 

dan sulfur. Timbal yang biasa dikenal dengan 

sebutan timah hitam digunakan sebagai zat 

additif dalam bensin yang dibakar dalam mesin. 

Sisanya ±70% keluar bersama emisi gas buang 

hasil pembakaran (Arifin, 2009; Mifbakhuddin, 

2007).  

Penyapu jalanan merupakan salah satu 

kelompok yang beresiko tinggi terpapar asap 

kendaraan. Orang yang dalam pekerjaannya 

selalu terpapar oleh asap kendaraan, maka 

substansi yang terdapat dalam asap kendaraan 

tersebut akan masuk melalui hidung dan atau 

rongga mulut yang selanjutnya dapat 

mengendap di paru sehingga dapat 

mengakibatkan perubahan fungsi paru-paru 

(Mahardika, 2012). Beberapa gangguan yang 

terjadi akibat paparan asap kendaraan antara 

lain: gangguan pernafasan seperti sesak nafas 

dan ispa, penyakit jantung, sakit kepala, dan 

iritasi mata (Bachtiar, 2013). 

Berdasarkan hasil studi pada anak jalanan 

di Yogyakarta diketahui bahwa timbal berperan 

terhadap kadar hemoglobin secara signifikan. 

Orang yang mempunyai timbal darah tinggi 

kecenderungan lebih besar untuk mengalami 

anemia dibandingkan dengan orang yang lebih 

rendah atau normal  kadar timbal dalam 

darahnya (Zukhri, 2007). 

Penyapu jalanan merupakan salah satu 

kelompok yang beresiko tinggi terpapar timbal 

setiap hari karena mereka bekerja dijalan raya 

yang banyak dilalui kendaraan. Selain timbal, 

senyawa karbon monoksida dalam asap 

kendaraan juga dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan hingga dapat menyebabkan 

kematian. Orang dengan paparan timbal dan 

karbon monoksida secara masif mempunyai 

kecenderungan lebih besar mengalami anemia 

(Puspitasari, 2016).  

Anemia merupakan penyakit kurangnya 

sel darah merah. Anemia juga dapat 

didefinisikan sebagai status keadaan kadar 

hemoglobin darah menurun. Hemoglobin 

adalah protein yang kaya akan zat besi yang 

berfungsi sebagai pengangkut oksigen dan 

karbondioksida dalam sel darah merah, Jika 

kadar hemoglobin dalam darah menurun, tubuh 

akan mengalami gejala-gejala seperti badan 

lemah, lelah, kurang energi, kurang nafsu 

makan, daya konsentrasi menurun, sakit kepala, 

mudah terinfeksi penyakit, stamina tubuh 

menurun, dan pandangan berkunang-kunang 

terutama bila bangkit dari duduk (Oehadian, 

2012).  

METODE 

Responden yang terlibat dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini berjumlah 

34 petugas penyapu jalan yang berada di sekitar 

Kelurahan Air Hitam Kota Samarinda.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan melalui penyuluhan kesehatan 

tentang dampak asap kendaraan dan 

penggunaan alat pelindung diri ketika bekerja 

serta melakukan pemeriksaan hemoglobin di 

Kota Samarinda. 

Pelaksanaan dan alur pelaksanaan 

pengabdian masyarakat sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel. Tim pengadian 

masyarakat melakukan pengambilan sampel 

darah vena lalu dimasukkan ke dalam 

tabung berisi larutan EDTA dan di simpan 

dalam coolbox. 

2. Pemeriksaan Sampel. Pemeriksaan kadar 

hemoglobin di lakukan di Laboratorium 

Hematologi ITKES Wiyata Husada 

Samarinda menggunakan alat Dirui DR-

7000D dengan metode cyanmethemoglobin. 

3. Penyuluhan kesehatan dilakukan dengan 

membagikan leaflet pada petugas penyapu 
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jalanan. Penyuluhan digunakan untuk 

menjelaskan lebih rinci terkait dampak dari 

asap kendaraan dalam jangka lama bagi 

tubuh dan pentingnya penggunaan alat 

pelindung diri ketika bekerja guna 

meminimalisir terjadinya paparan dari 

pejanan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan dalam rangka skrining dan 

pemberian informasi kesehatan terhadap 

petugas penyapu jalan yang ada disekitar 

Kelurahan Air Hitam Kota Samarinda. Sasaran 

kegiatan pengabdian masyarakat ini sebanyak 

34 orang. Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan dengan pemberian edukasi kesehatan 

tentang resiko sering terpapar asap kendaraan 

bagi kesehatan tubuh dan pemeriksaan kadar 

hemoglobin.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan pada tanggal 7 April 2021 dengan 

jumlah 34 petuugas penyapu jalan di Kelurahan 

Air Hitam Kota Samarinda. 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat 

ini di dapatkan 34 responden dengan hasil 

pemeriksaan 24 orang memiliki kadar 

hemoglobin normal dan 10 orang mendapatkan 

hasil dibawah normal. 

34 responden yang berparttisipasi 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang 

dan laki-laki berjumlah 4 orang. Dari 30 

responden perempuan terdapat 21 orang yang 

memiliki kadar normal dan 9 orang memiliki 

kadar dibawah normal. Dari 4 responden laki-

laki didapatkan 3 orang memiliki kadar normal 

dan 1 orang memiliki hasil dibawah normal. 

Laki-laki dan perempuan mempunyai berbagai 

perbedaan seperti ukuran dan komposisi tubuh. 

Secara umum ukuran tubuh pria lebih besar, 

namun wanita memiliki lapisan lemak lebih 

tebal. Rata-rata kadar hemoglobin pria lebih 

tinggi dibandingkan wanita (Huldani, 2010). 

Menurut studi pekerja wanita lebih mudah 

terkena paparan dibandingkan laki-laki, karena 

wanita lebih rentan dari pada laki-laki, 

perbedaan faktor ukuran tubuh (fisiologi), 

keseimbangan hormonal dan perbedaan 

metabolisme (Parlar, 2004). 

Petugas penyapu jalan yang mengikuti 

kegiatan pengabdian masyarakat ini telah 

bekerja di atas 1 tahun dan petugas penyapu 

jalan ini berkerja selama 5 jam perhari dengan 

terpapar langsung asap kendaraan bermotor di 

jalan raya.Kegiatan pemberian edukasi 

kesehatan oleh tim pelaksana kegiatan 

pengabdian masyarakat kepada petugas 

penyapu jalanan di  Kelurahan Air Hitam Kota 

Samarinda disambut dan diikuti dengan 

antusias. 

 

SIMPULAN 

Petugas penyapu jalan yang mengikuti 

kegiatan ini yang memiliki kadar hemoglobin 

dibawah ormal terdapat 10 orang dari total 34 

orang. Kegiatan penyuluhan kesehatan dengan 

sasaran 34 penyapu jalan di Kelurahan Air 

Hitam Kota Samarinda dapat terlaksana dan 

berjalan sesuai tujuan kegiatan serta dapat 

memahami pemaparan materi kesehatan yang 

disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat. 

 

SARAN  

Pemerikasaan hemoglobin dan 

pemberian edukasi tentang bahaya paparan 

asap kendaraan secara masif dalam kurun 

waktu lama dan penggunaan alat pelindung diri 

selama bekerja sebaiknya diberikan secara 

berkala sebagai upaya mencegah terjadinya 

anemia pada petugas penyapu jalanan di Kota 

Samarinda. 
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